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Abstrak
 

<b> ABSTRAK</b><br> Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis perjanjian sewa menyewa dan penitipan

barang sebagaimana diatur dalam KUH Perdata, serta mengenai perbuatan melawan hukum yang terjadi

akibat objek perjanjian yang hilang. Putusan yang diteliti adalah sengketa antara Sarwiyono melawan

pimpinan PT Triguna Putra Rizal sebagai Tergugat I, General Manager Perum Perumnas Regional III Cq

Deputi General Manager Perum Perumnas Regional III sebagai Tergugat II, dan Faizal A Bahalwan sebagai

Tergugat III terkait dengan hilangnya kendaraan milik Penggugat yang saat itu di dalam penguasaan para

tergugat yang terikat dengan perjanjian. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yang bersifat

deskriptif. Diawali dengan menjabarkan terlebih dahulu perjanjian khusus, dalam hal ini ditekankan pada

perjanjian sewa menyewa dan penitipan, karakteristiknya, dan menguraikan hak dan kewajiban para pihak

berdasarkan KUH Perdata. Kemudian penulis juga membahas mengenai adanya perbuatan melawan hukum

yang didasarkan pada pasal 1365 KUH Perdata, dan perbedaan dengan wanprestasi. Kemudian atas sengketa

hilangnya kendaraan Penggugat yang saat itu tengah menjadi objek perjanjian, penulis kurang sependapat

dengan pendapat hakim yang menyatakan bahwa hilangnya kendaraan ketika dipakai Tergugat III adalah

tanggung jawab Tergugat II karena Tergugat II yang mengadakan perjanjian dengan Tergugat I dan

Tergugat I yang telah menerima penyerahan dari Penggugat, hal ini karena dalam kasus ini tanggung jawab

seharusnya dilakukan secara tanggung renteng oleh para Tergugat. <hr>

<b>ABSTRACT</b><b> The focus of this study is to analyze the lease agreement and the deposit

agreement as stipulated in KUH Perdata, and about the claim about unlawful act which happen because the

loss of an agreement rsquo s object. The investigated case is the verdict between Sarwiyono as Plaintiff and

head of PT Triguna Putra Rizal as Defendant I, General Manager Perum Perumnas Regional III Cq Deputi

General Manager Perum Perumnas Regional III as Defendant II, and Faizal A Bahalwan as Defendant III

about the loss of an object vehicle owned by Plaintiff which at that time, the vehicle is in the hands of the

defendant which bound by the contract. This research uses the juridical normative method, firstly spell out

about the special agreement, in this concern is lease and deposit agreement, the characteristics of that

agreement, and the right and obligation of the parties based on KUH Perdata. Writers also discuss about the

claim about unlawful act based on article 1365 KUH Perdata, and the differences between wanprestasi. Then

on the case of loss of plaintiff rsquo s vehicle which becomes the object of the agreement, writers disagree

with the judge rsquo s opinion that stating the loss of the vehicle when worn by Defendant III was the

responsibility of Defendant II because Defendant II entered into an agreement with the Defendant I and

Defendant I which has received the vehicle from the Plaintiff, this is because the losses should be all

Defendant rsquo s responsibility.
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